Al-Hikmah Vol 23 No. 1 Januari-Juni 2021

AL-WASHFU (KATA SIFAT) DALAM BAHASA ARAB
DAN DERIVASINYA

Laely Yuliani Said
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Laelyyuliani05@gmail.com

Abstrak

Tulisan ini bertujuan mendiskripsikan dan
menganalisis jenis dan derivasi al-washfu, yang terdiri 4
jenis, yaitu (1) isim faa’il, (2) isim mafuul, (3) shifah al-
musyabbahah, dan (4) isim tafdhiil, dengan menggunakan
kaidah morfologis generatif. Al-washfu ( kata sifat )
adalah bagian dari morfologi ( ilmu sharaf). beberapa
sumber pustaka, seperti, (1) Jaami’ Al-durus Al-
‘arabiyyah, (2) Amtsilah Al-Tashriyfiy, (3) Alfiyah Ibnu
Malik, (4) Kitaab Al-Tashriyfiy, dan sejenisnya. Tekhnik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
dokumentasi dengan cara inventarisasi dan klasifikasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan cara menata
data yng diperoleh secara sitematis dengan langkah-
langkah: (1) mengidentifikasi data, (2) mengklasifikasi
data, (3) mendiskripsikan data, dan (4) menyimpulkan.
Hasil yang diperoleh dalam pembahasan ini adalah
terdapat 17 pola derivasi dalam isim faa’il dan isim
mafuul, 4 pola derivasi dalam shifah al-musyabbahah, dan
1 pola derivasi isim tafdhiil.
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Pendahuluan

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang hidup dan bekembang
di muka bumi ini. Sebagai bahasa resmi di dunia internasional, bahasa Arab
memiliki keistimewaan yang membedakannya dengan bahasa-bahasa
lainnya. Keistimewaan tersebut menurut Al-Khauly (1986), disebabkan
oleh tiga hal, yaitu: (1) karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran, (2)
karena bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam shalat, dan (3)
karena bahasa Arab adalah bahasa Hadist Syarif.!
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Al-Quran dan Al-Hadist adalah sumber hukum dan pedoman hidup
umat Islam. Secara tidak langsung, untuk memahami pokok-pokok ajaran
Al-Quran dan Al-Hadist harus dibarengi dengan memahami bahasa Arab
terlebih dahulu. Berapa banyak orang Islam yang dapat membaca Al-Quran
dengan baik, namun tidak memahami makna ayat-ayat yang dibacanya.
Olehnya itu sepatutnyalah umat Islam yang hidup di negara non Arab
berterimakasih kepada para penerjemah yang telah berupaya
menerjemahkan Al-Quran dan Al-Hadist, sehingga maksud kandungan di
dalamnya dapat dipahami dengan mudah.

Meskipun secara historis terdapat pandangan di kalangan
masyarakat luas, baik muslim maupun on-muslim, bahwa ada kesejajaran
antara ke-Islaman dan ke-Araban, namun bahasa Arab bukanlah bahasa
khusus orang-orang muslim dan agama Islam. Bahasa Arab tidak identik
dengan Islam, sebab bahasa Arab juga merupakan bahasa non-muslim
seperti Yahudi dan Keristen. Minoritas-minoritas Arab bukan muslim
sampai sekarang masih tetap bertahan di seluruh dunia Arab, termasuk
Jazirah Arabia, kecuali kawasan Kerajaan Arab Saudi, lebih khusus lagi
Provinsi Hijaz (Makkah-Madinah) (Nurcholis Majid dalam Arsyad, 2003)?

Dewasa ini, bahasa Arab telah menjadi salah satu bahasa Asing yang
diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan, baik swasta, maupun negri,

1 Muhammad Aly Alkhauly ; Asaaliib Tadriis Al-Lughah Al- ‘Arabiyyah; al-Riyaadh: .
Al-Mamlakah Al-‘Arabiyyah Al-Su’uudiyyah. 1987. Hal: 15

2, Azhar Arsyad; Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya; Jakarta; Pustaka Pelajar.
Cet.111. 2010. Hal: xiii
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mulai dari jenjang Ibtidaiyyah (setingkat SD) sampai ke jenjeng Perguruan
Tinggi (PT). Pada jenjang SD, bahasa Arab secara khusus diajarkan di
Madrasah Ibtidaiyyah. Pada jenjang SLTP (SMP), bahasa Arab diajarkan di
Madrasah Tsanawiyyah (MTs) dan pada jenjang SMA (SMU), bahasa Arab
diajarkan di Madrasah Aliyah (MA). Namun pada jenjang Perguruan Tinggi,
bahasa Arab tidak hanya diajarkan di Perguruan Tinggi Islam, melainkan
juga di Perguruan Tinggi Umum. Lebih khusus lagi, bahasa Arab menjadi
bahasa unggulan yang diajarkan di Pondok-Pondok Pesantren (PONPES).
Bahasa Arab secara umum, mempunyai cabang-cabang seperti
layaknya bahasa-bahasa lainnya. Cabang-cabang dalam bahasa Arab
tersebut antara lain adalah: Ilmu Al-Ashwaat (Fonologi), Ilmu Al-Sharf
(Morfologi), Ilmu Al-Nahwu/ Ilmu Al-Qawaaid (Sintaksis), dan Ilmu Al-
Dilaalah (Semantik). Menurut Ilmu Al-Lughah (Linguistik), bahasa Arab
terbagi dua, yaitu: (1). Linguistik Teoretis, yang terdiri dari fonologi,
semantik, morfologi, sintaksis, linguistik historis dan fonetik, dan (2).
Linguistik Terapan (Praktis), yaitu: pengajar bahasa asing, terjemahan,
psikolinguistik, dan sosiolinguistik. Pembagian tersebut seperti yang
dikemukan oleh Al-Khauly (1986:iv) sebagai berikut:3
e ) iy ) (Lo
ale 5l pallale tlgieagle sae gl 13 Jady 5 gkl &l Qe ]
ilagi il ale g Aol ail ale 5 x5l 58 55l o peall le 5 el
L) Gl X1l agle Bae g Al Jadly g Ankaill &l ale 2
Mo ldia¥) Al ale 5 dil] A2l ale g den il
Artinya:

Ilmu linguistik terbagi dua, yaitu:

1. Linguistik teoretis, meliputi ilmu-ilmu fonologi, semantik,
morfologi, sintaksis, linguistik historis, dan fonetik (fonemik)

2. Linguistik terapan (praktis), meliputi ilmu-ilmu pengajaran
bahasa asing, terjemahan, psikolinguistik, dan sosiolinguistik.

Diantara cabang-cabang bahasa Arab tersebut, terdapat dua
cabang yang paling utama, yaitu Morfologi (ilmu-alsharaf) dan ilmu
sintaksis (ilmu al-nahwu). Kedua cabang tersebut merupakan landasan
dalam pengajaran bahasa Arab. Maka tidaklah berlebihan jika dikatakan
bahwa ilmu al-nahwu adalah bapak bahasa Arab, sedangkan ilmu al-sharaf
adalah ibunya.

Menurut A.L. Schlozer (wafat pada tahub 1781) dalam Nadwi
(1999)4, bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Semit. Mnejelang abad ke

3, Muhammad Aly Al-Khauliy; Asaaliib Tadriis Al-Lughah Al- ‘4rabiyyah. 1986.
Riyadh: Al-mamlakah Al-‘Arabiyyah Al-Su’uudiyyah. Hal. 4

4. Abdullah Abbas Nadwi; Belajar Mudah Bahasa Arab Al-Qur’an dan Pengajaran bahasa
Arab dengan contoh-contoh dari Al-Qur’an. 1999. Bandung: Mizan. Hal.
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tiga masehi, bahasa Arab berkembang menjadi suatu bahasa yang mandiri.
Salah satu keistimewaan bahasa Semit yang paling mengagumkan dan
memiliki nilai linguistik yang sangat tinggi adalah sistem pola dan akar
katanya secara tipikal terdiri atas tiga konsonan pada satu order.konsonan-
konsonan tersebut dibentuk melalui pemasangan rangkaian (afiksasi)
berupa awalan (prefiks), akhiran (sufiks), dan sisipan (infiks) serta
perubahan huruf-huruf hidup (Poeradisastra, dalam Arsyad, 2003)5.
Pembentukan kata dengan rangkaian afiksasi tersebut dikenal dengan
istilah proses morfologis atau derivasi. Dalam bahasa Arab, salah satu kata
yang dibentuk melalui proses morfologis (derivasi) adalah Al-Washfu (kata
sifat/ adjectiva).

Metodologi

Pembahasan ini membahas tentang al-washfu (kata sifat) dan
derivasinya atau pembentukannya dan bertujuan untuk mendeskripsikan
jenis-jenis al-washfu (kata sifat) dan pola-pola pembentukannya. Jenis
pembahasan ini adalah kualitatif dengan analisis pustaka. Variabel yang
diamati oleh penulis dalam pembahasan ini adalah jenis-jenis Al-washfu dan
derivasinya. Pengumpulan data dilakukan dilakukan melalui analisis
pustaka dan diolah secara deskriptif kaulitatif.

Rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam mendisain
pembahasan ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu: (1) pengumpulan
data, (2) Penyusunan data, (3) penganalisaan data, dan (4) Penyimpulan.
Instrumen yang digunakan dalam pembahasan ini adalah buku-buku atau
sumber bacaan yang berhubungan dengan Al-washfu dan derivasinya.

Sumber data dari pembahsan ini adalah kitab-kitab yang
berhubungan dengan Al-washfu adalah: (1) Jaami” Al-Duruus Al-"Arabiy, (2)
Amtsilah Al-Tashriif, (3) Kitaab Al-Tashriyfiy, (4) Al-Fiyyah Ibnu Malik, dan
lain-lain. Tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
dokumentasi dengan cara inventarisasi dan klasifikasi. Teknik analisis data
dilakuka dengan cara menata data yng diperoleh secara sitematis dengan
langkah-langkah: (1) mengidentifikasi data, (2) mengklasifikasi data, (3)
mendiskripsikan data, dan (4) menyimpulkan.

Al-Washfu (Kata Sifat)
1. Pengertian Al-Washfu (<auasll )

Al-washfu adalah sifat yang dalam bahasa Indonesia dikenal
dengan istilah adjectiva (kata sifat). Al-washfu berasal dari kata washafa (
“aas) menyifati dan mashdar (bentuk ke tiga) nya adalah washfan ( sl <z

W) yang berarti shifat atau penyifatan. Dalam bahasa Arab, kata isim (
nomina) yang disifati dengan kata sifat disebut dengan al-murakkab al-
taushiif ( <asasd S,dl) gabungan adjectiva Isim yang diberi sifat disebut

5. Azhar Arsyad; Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya. 2002. Hal. 5.
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maushuuf ( <s=ss), dan kata sifatnya disebut shifat ( 44=), atau kata sifat
(adjectiva) (Nadwi, 1999)e.
2. Jenis-Jenis Al-Washfu (a3l )

Al-washfu adalah suatu bentuk isytiqaag ( 3&3)) atau derivasi dari
fi'il ( J=8) atau kata kerja (verba) . Isim-isim isytiqgaaq ada 10 (sepuluh) jenis,
seperti yang diungkapkan oleh Al-Ghalayaini (2002)7:

(3) ,Jsridll and (2) ,Jeldll an) (1) 1sp s plodl 3 pie ) anis d8i8a) elaslly "
(9) Ol ad (8) AV sl (7) , a3l pnd (6) Sl ansd (5) ,Aallaall fpnm (4) gl Aol
Sl jaadl (10) 5 el Jadll

“....Isim-isim musytaq terbagi mejadi 10 (sepuluh ) jenis, yaitu: (1)
isim al-faa’il, (2) isim al-mafuul, (3) shifah al-musyabbah, (4) shigah al-
mubaaligah, (5) isim al-tafdhiil, (6) isim al-zaman, (7) isim al-alah, (8) isim al-
makan, (9) mashdar al-mi;miy, dan (10) mashdar al-mazi;d.

Dari kesepuluh jenis isim musytaq tersebut, empat diantaranya
termasuk dalam kategori al-washfu ( kata sifat ), yaitu: (1) isim faa’il, (2)
isim Maf'u;l, (3) shifah Al-musyabbahah, dan (4) isim tafdhi;1.

a. Isim Al-Fa;’il ( Jeldll au)

Isim fa;'il adalah kata sifat yang dibentuk dari kata dasar fi'il
ma’lu;m (aktif). Al-Mutawally dalam kitabnya Lughah Al-I'ra;b ( <le¥)4x
) 8 (142) memaparkan bahwa isim al-faa’il adalah sifat yang dibentuk dari
fi'il ma’lum untuk menunjukkan makna yang terjadi dari yang disifatinya
atau yang terjadi pada suatu kejadian dan tidak tetap, misalnya kata
“kaatibun” (penulis) dan “mujtahidun” (orang yang giat).

o8 5l Ly Cgam sl (g @y e o JaT) o led) Jadl) (50 33 55 4dia Je il o) "
Magine 5SS Gl Y Gganlldaa e

b. Isim Al-Maful ( Jsxiall o)

Isim maf'ul adalah kata sifat yang dibentuk dari fi'il majhul (pasif)
yang menunjukkan pada suatu sifat yang insidensial atau sementara tidak
tetap dan kekal, seperti yang diungkapkan oleh Al-Ghalayainy (2002)°:

Slo L Cagasall o adycoa e VAL ggaall Jaill (e 3255 3dia 2 sniall pus) "
Mo alhies a Sa g4y s rae 5 QsISaS Al gall g sl Y saall s Gsaall aa

c. Shifah A-Musyabbahah (4¢3l deall)

Shifah al-musyabbahah adalah kata sifat yang disamakan dengan
isim al-faa’il, namun shifah al-musyabbahah bersifat tetap dan tidak berubah-

ubah. Tidak seperti pembentukan isim al-faa’il dan isim al-maful yang
memiliki pola khusus, shifah al-musyabbahah dibentuk dengan bermacam-

6. Al-Syaikh Musthafa Al-Galayayni; Jaami’ Al-Duruus Al- ‘Arabiyyah. 2002; I1. Beirut;
Al-Mamlakah Al-‘Ashriyyah. Hal. 6.

" Al-Syaikh Musthafa Al-Galayayniy; Jaami’ Al-Duruus Al- ‘Arabiyyah. 11. Hal. 5

8, Dr. Badiir Mutawally Hamid; Lughah Al-I’raab. I1. Kairo: Daar Al-Ma’aari. Hal. 142

°. Al-Galayayni. Jaami’ AI-Duruus al- ‘Arabiyyah |. Hal. 186

28



Al-Hikmah Vol 23 No. 1 Januari-Juni 2021

macam pola yang dapat diketahui secara simaa’iy dan merujuk kepada
kitab-kitab linguistik. Hal tersebut diungkapkan oleh Shalaby (1957)10 :

o 0035 ) G Agaiall il Ll sl U35 J ial) ol 5 Jelil) ol (30 S
MR S ) g gl g Lanalls <o g Baawe Ol sl e 25 s
d. Isim Al-Tafdhil ( Jeadill o))
isim al-tafdhil adalah kata sifat yang dibentuk dari fiil dan
digunakan untuk membandingkan antara dua benda yang satu lebih dari
yang lainnya. Hal tersebut diungkapkan oleh Al-Ghalayaini (2002)':
AY e Laaaad oy ddia 818 58l il of e Jail Jadll (e 33055 Jauadll o)
(430 Jendl sy G pleT QS ) e Led
Pengertian Derivasi

Derivasi adalah proses morfologis yang mengubah suatu kata menjadi
kata baru. Kata yang baru itu pada umunyalain kelas atau jenisnya dengan
kata yang belum mengalami derivasi (Kentjono, 1982)!12. Sedangkan
menuurt Samsuri (1985)!3, derivasi adalah konstruksi motfologis yang
berbeda distribusinya dari pada dasarnya. Misalnya kata <<= (pukulan)
dengan <= (pukul) dan << (minuman) dengan <& (minum).

Dalam bahasa Arab, derivasi distilahkan dengan “isytiqaag” yang
berarti pembentukan kata dari kata yang terdiri dari tiga huruf asli
(mujarrad) melalui proses afiksasi, yaitu prefiks/ awalan (&!sd)), infiks/
sisipan (Ja!s)), dan sufiks/ akhiran (3=sW). Derivasi (istigaaq) terbagi atas
tiga jenis, yaitu: (1) derivasi minor, adalah derivasi yang mempertahankan
susunan konsonan menurut asalnya, misalnya kata sedapat dibentuk
kata-kata yang banyak tanpa mengubah susunan huruf-huruf konsonan
tersebut, misalnya ale asts oo Jlei Gle | Jle dan sejenisnya (2) derivasi
menengah, adalah pembentukan kata turunan dengan mengubah sistem
susunan huruf konsonan, misalnya kata <, ,»~ ,z» dan (3) derivasi
mayor, berasumsi bahwa kata-kata yang memiliki huruf-huruf yang sama
meiliki keterkaitan makna meskipun berbeda dalam pengucapan, misalnya
kata s>, dan iy . (Mahjudin 1990)4

Sedangkan menurut Al-Kalasi (1982: 84-85)1%, derivasi adalah sesuatu
yang muncul pada bentuk kata melalui perubahan, selain yang termasuk
infleksi, seperti perubahan yang muncul dari bentuk fi"il (verba), ke bentuk

10, Dr. Ahmad Al-Shalabiy; Al-Nahwu Wa Al-Sharf Wa Al-Tathbiiq ‘Alaihimaa. 1957.
Jogjakarta. Hal. 92

11 Al-Galayayniy. Jaami’ Al-Duruus Al-‘Arabiyyah. 1. Hal. 200
2, Joko Kentjono (ed); Dasar-Dasar Linguistik Umum. 1982. Hal. 17

[

13

=

4, Aliuddin Mahmuddin; Bahasa Arab dan Peranannya dalam Sejarah. 1996. Jakarta:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud.

15, Muhammad Sayyid Ahmad Al-Kalasy; Diraasah Washfiyyah Li Al-Fi’li Fiy Al-
‘Arabiyyah Wa Al-Tauhiydiyyah Al-Ajnabiyyah. 1982. Al-Ma’had Al-Kurtum. H. 84-85
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isim (nomina) faa’il atau isim maf,ul, atau fi'il tafdhil atau isim tashgiir dan
sebagainya.
e Ul il Jie s as i) @l g g il yaad (e dalS)) JS5 e Ty "
Mo AT ) sl f Jacmiil) Jadl ol J smial) and 5f Jeldl) anf Fraa ol Jaill disia
Pola Derivasi Al-Washfu
Pola derivasi al-washfu sangat berhubungan dengan fi'il (verba),
sebab al-washfu dibentuk berdasarkan fi'il sebagai kata dasarnya. Menurut
jumlah hurufnya, fi'il terbagi dua, yaitu tsulaatsiy (tiga huruf ) dan ghairu
tsulaatsiy (lebih dari 3 huruf). Pola fi'il tsulatsiy adalah "dz& - J=2“ (fa’ala -
yaf'alu). Sedangkan untuk fi'il ghairu tsulaatsiy (fi'il yang lebih dari 3 huruf
adalah:
1). Rubaa’iy mujarrad (empat huruf asli), yaitu: " =& - Jl8 “ ( fa'lala -
yufa'lilu).
2). Tsulaatsiy maziid ( tiga huruf yang ditambah), ada 3 jenis yaitu:
a). maziid biharfin (tambahan 1 huruf), ada 3 jenis, yaitu :

de (1) + @ - deliy— Jeld
8 S ([ T — Jady — Jail
b )+ e Ot
b). maziid biharfaiyn (tambahan 2 huruf), ada 5 jenis, yaitu:

de () + @+ (L) mmmmmmmmeeeee deliyy — Jela
de (g) + @+ (D) --mmmmmmmeee- Jadiy — Jads
0 (E0) NS Ty () I —— Jadidy — Jaé)
dad + (0) + (V) ==mmmmmmmmmeeee oy — Jadil
(R R R ) —— Jady — J=8)

c). maziid bitsalaatsah ahruf (tambahan 3 huruf), ada 4 jenis, yaitu:
8 R N Jadivg — Jadiul
Jo+(5)+( )it ())mmmmmemee Je smis — Je 5ad
J(s)+(s)+@+())mmmmmmes J3ady — J3d)
J(A)+ (M) +&+ () e gy — Jlad)

3). Rubaa’iy maziid (empat huruf yang ditambah), ada 2 jenis, yaitu
a). maziid biharfin (tambahan 1 huruf), ada 1 jenis, yaitu:

Jad 4 (D) —mommeee ey — Jlads

b). maziid biharfaiyn (tambahan 2 huruf), ada 2 jenis, yaitu:
F(o)+a+ (1) lindy — Jlind)
(d)+ i+ (1) oo s —

Fi'il yang terdiri dari 3 huruf dinamakan fi'il tsulaatsiy, fi'il yang terdiri dari
4 huruf dinamakan fi'il rubaa’iy, fi'il yang terdiri dari 5 huruf dinamakan
fi'il khumaasiy, dan fi'il yang terdiri dari 6 huruf dinamakan fiil sudaasiy.
1. Pola Derivasi Isim Al-Faa'il
Pola derivasi isim faa’il ada dua, yaitu: (1) berdasarkan fi'il
tsulaatsiy mujarrad (verba yang aslinya 3 huruf) dan (2) berdasarkan fi"il
selain tsulaatsiy (verba yang aslinya lebih dari 3 huruf).
a. Berdasarkan Fi'il Tsulaatsiy Mujarrad
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Menurut Aly Al-Jaarim dan Musthafa Amiin (2015)6 :
"..deld ) pa Jo SO e say "
Pola derivasi isim faa’il berdasarkan fi'il tsulaatsiy mujarrad adalah
faa’il (J=\), yaitu dengan menyisipkan huruf alif (') di tengah kata.
misalnya kata (3x= (benar) menjadi &= (orang yang jujur).

b. Berdasarkan Fi'il Selain Tsulaatsiy Mujarrad
Adapun pola derivasi isim faa'il berdasarkan fi'il selain tsulatsiy
mujarrad, menurut Al-Jaarim dan Amiin (2015)17, adalah dengan
mengubah huruf mudhaari’nya (huruf awal) dengan huruf mim (p):
1) Pola dari fi'il tsulatsiy maziid biharfin:

e DAl — il Jolde coommeee dely—deld 1

[ Qg — (e BTV SR — Jady — Jadl 2

plrs oo play — ole e Jady — a3

2) Pola dari fi'il tsulaatsiy maziid biharfain:

i oo ol — s Jeldie commmeeen deldy — Jelii ]

pia —mmmmmmee o oy — aludl Jadle oo Jady — Jais 2

22N e Agiag — 3ghal B Jxidy — Ja38l, 3

R e Jay — Ja) Jadie ooeeeen Jady — Jadil, 4

Y0V — EYENTRVIN BT PR J2iy — (il 5

3) Pola dari fi'il tsulaatsiy maziid bitsalaatsah ahruf:

EAlia oo oy — cA.u.u\ Jasien ccoeme o Jasivg — Jagiu) ]
B e == Bk — BUs ) B desady— o gadl 2
A3lae cooeeee A3ty — 33l J32ia oo J32d— J3=8) 3
OB 38 e O -Sla ) 0 E P Jugy — Jé) 4
4) Pola dari fi'il Rubaa’iy Mujarrad

R P b —pa B Jady — Jlad

5) Pola dari fi'il rubaa’iy maziid biharfin:
T o ANy — 7 A Hladia oo Jadly — Jlass

6) Pola dari fi'il rubaa’iy maziid biharfain
AR e mmmeee AR — ki ) Jlirda oo Jlimdy — Jlimdl ]
VS SV — Craday — :)LQL\ 81 EY- P Magy — (sl 2

2. Pola Derivasi Isim Al-Maf uul

16, Aly Al-Jaarim , Musthafa Amiin. Al-Nahwu Al-Waadhih Fiy Qawaa’id Al- ‘Arabiyyah.
I11. 2015. Mesir: Al-Maktabah Al-Taufiygiyyah. Hal. 523.

17 Aly Al-Jaarim , Musthafa Amiin. Al-Nahwu Al-Waadhih Fiy Qawaa 'id Al-
‘Arabiyyah. 111. Hal. 523
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Sama halnya dengan pola derivasi isim faa'il, isim mafuul juga
dibentuk fi’il tsulaatsiy dan gairu tsulaatsiy. Perbedaan terletak pada kata
dasar fi'il tsulaatsiy mujarrad dengan pola maf'uul ( Js=is ), sedangkan pada
kata dasar fi'il gairu tsulaatsiy terletak pada harakat huruf kedua terakhir.
Pada isim faa’il dikasrah sedangkan pada isim mafuul di fathah.

c. Berdasarkan Fi'il Tsulaatsiy Mujarrad
Menurut Aly Al-Jaarim dan Musthafa Amiin (2015)'8 :
"adeliEpa o (SO e pas "
Pola derivasi isim faa’il berdasarkan fi'il tsulaatsiy mujarrad
adalah faa’il (J=4), yaitu dengan menyisipkan huruf alif (! ) di tengah
kata. misalnya kata (= (benar) menjadi &2“= (orang yang jujur).
Jold oo Jad

d. Berdasarkan Fi’il Selain Tsulaatsiy Mujarrad
Adapun pola derivasi isim faa’il berdasarkan fi’il selain tsulatsiy mujarrad,
menurut Al-Jaarim dan Amiin (2015)?%, adalah dengan mengubah huruf
mudhaari'nya (huruf awal) dengan huruf mim () dan memfathah huruf
kedua terakhir:

1) Pola dari fi'il tsulatsiy maziid biharfin:

[ IO —— DAl — il B/ P — Jelyy—Jeld 1
"’,:Q ________ G — o d—’iﬂ ——————————— LE’AJ_LX’ATZ
plre oommoeeee plra — ale Jrde oo Jady — J2dl 3
2) Pola dari fi'1l tsulaatsiy maziid biharfain
Jilie oo Jia,y — s Jeldie ooomon deldy — Jelii ]
Pt D Ay — AL BT P —— Jashy — Jass 2
VPO — Aglag — agial O T —— Jaiy — Jadl 3
JAE e Jaty — Jaw) Jadia oo Jady — Jaiil, 4
[V — [EYONTVIN [TV - Jass — Jadl 5
3) Pola dari fi'il tsulaatsiy maziid bitsalaatsah ahruf:
qAbsa —mmmee e qay — cu.m\ [ 2T N Jagin — Jadinl ]
Bl - ook — BUs ) de sade commmeee de s — Jo 28 2
R A3l — 3l J32ie coeeomeeen J3=dy— J3=d) 3
)Y Y L ——— S -ola gl 8 [EY- Jyy — Jladl 4
4) Pola dari fi'il Rubaa’iy Mujarrad
R P2k — pa Hrda oo sy — 1=
5) Pola dari fi'il rubaa’iy maziid biharfin:
Z oY oo goadh— z s [B15Y P - Jadiy — Jlads

18 Aly Al-Jaarim , Musthafa Amiin. Al-Nahwu Al-Waadhih Fiy Qawaa’id Al- ‘Arabiyyah.
I11. Hal. 533.
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6) Pola dari fi'il rubaa’iy maziid biharfain:
(8 4 o AR — i il Jlizda oo Jlindy — Jliad) ]

3. Pola Derivasi Syifah Al-Musyabbahah

Pola derivasi shifah al-musyabbahah ada 4 jenis dan hanya dibentuk
berdasarkan fi'il laazim (verba transitif). Keempat pola tersebut adalah:

(1) =8 (afalun) (2) = (fa'laan) (3) =8 (fa'lun), dan
(4) d=é (fa’iilun). Pola J=é mempunyai bentuk lain yaitu: J=é (fu’aalun),
Jaé (fa”aalun) ,dJd= (fa'lun), sedangkan pola derivasinya yang berdasarkan
selain fi'il tsulaatsiy mujarrad sama dengan pola isim faa'il, karena pada

dasarnya shifah al-musyabbahah adalah isim al-faa’il.  Pola-pola tersebut
adalah:

(1) Pola J=4 (afalun ) - Jaé+ |
menunjukkan warna atau cacat yang nampak, misalnya sl ( ahmarun
) artinya warna merah dan <! (a’maa ) artinya orang yang buta.

(2) Pola (=4 ( fa'laan ) O+ 1+ dad menunjukkan
perasaan batin yang membutuhkan, misalnya — ¢like ( “athsyaan )
artinya kehausan, perasaan batin yang puas, misalnya ¢k=x& (sya’baan )
artinya kekenyangan, dan emosional, misalnya Q= (gadhbaan )
artinya sangat marah.

(3) Pola J=& (fa’alun) 0+dx% menunjukkan ekspresi
kejiwaan, misalnya oJ» (hazanun ) artinya orang yang bersedih, dan
¢ A (farahun ) artinya orang yang bergembira.

(4) Pola s (fa’iilun) Jg + & menunjukkan sifat Allah,
misalnya s> (haliim ) artinya maha lembut, dan mbe (‘adziim )
yang artinya maha agung.

4. Pola Derivasi Isim Al-Tafdhiil

Pola derivasi isim al-tafdhiil hanya ada satu, dan hanya berdasarkan
pada fi'il tsulaatsiy mujarrad saja, yaitu J=il (af’alu ), ------mmmmeemeeem- Jed +
- misalnya: akbaru (,S)) artinya lebih besar , dan athwalu ( Jsbi) artinya
lebih panjang.
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